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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan
dan perilaku konsumtif terhadap manajemen keuangan Generasi Z di Desa
Pengalihan Keritang. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya indeks
literasi keuangan di pedesaan yang hanya mencapai 59,25 persen dibandingkan
dengan perkotaan sebesar 69,71 persen, serta maraknya gaya hidup konsumtif
di kalangan Generasi Z yang didorong oleh media sosial. Metode penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada 98
responden Generasi Z. Analisis data menggunakan SPSS mencakup uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F,
dan koefisien determinasi. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data
berdistribusi  normal, bebas multikolinearitas, dan tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak digunakan dalam penelitian
ini.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Literasi keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
manajemen keuangan Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang dengan
nilai t hitung 8,085, signifikansi 0,000 (< 0,05), dan koefisien regresi
0,537. Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat literasi

keuangan yang dimiliki oleh Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang,
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maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola keuangan
pribadi, termasuk dalam hal perencanaan keuangan, penganggaran,
pengendalian pengeluaran, pencatatan keuangan, serta kebiasaan
menabung dan berinvestasi. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H1) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen keuangan Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang

diterima.

. Perilaku konsumtif terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap

manajemen keuangan Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang dengan
nilai t hitung 3,391, signifikansi 0,001 (< 0,05), dan koefisien regresi
0,275. Nilai Beta yang lebih tinggi pada literasi keuangan (0,612)
dibandingkan perilaku konsumtif (0,257) menunjukkan literasi keuangan
memiliki pengaruh lebih dominan. emuan ini menunjukkan bahwa
perilaku konsumtif yang berada pada tingkat moderat di kalangan Generasi
Z Desa Pengalihan justru mendorong mereka untuk lebih aktif dalam
mengelola keuangan sebagai bentuk kompensasi atas kecenderungan
konsumtif yang dimiliki. Namun demikian, nilai koefisien beta
terstandarisasi menunjukkan bahwa literasi keuangan (Beta 0,612)
memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan perilaku konsumtif
(Beta 0,257) terhadap manajemen keuangan Generasi Z. Oleh karena itu,
hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa perilaku konsumtif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen keuangan

Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang diterima.
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c. Secara simultan, literasi keuangan dan perilaku konsumtif bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap manajemen keuangan Generasi Z di Desa
Pengalihan dengan nilai F hitung 72,283 dan signifikansi 0,000 (< 0,05).

d. Nilai R Square sebesar 0,603 berarti kedua variabel mampu menjelaskan
60,3 persen variasi manajemen keuangan Generasi Z, sedangkan 39,7
persen dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian seperti pendapatan,

gaya hidup hedonisme, kontrol diri, dan pengaruh lingkungan sosial.
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Literasi keuangan dan perilaku konsumtif merupakan faktor penting
yang mempengaruhi manajemen keuangan Generasi Z di Desa Pengalihan
Keritang, dengan literasi keuangan sebagai faktor yang paling dominan.
= Temuan ini membuktikan bahwa konteks lokasi pedesaan dan karakteristik
Generasi Z di pedesaan sangat menentukan hasil penelitian, dimana perilaku
konsumtif yang moderat justru mendorong mereka untuk lebih aktif dalam
mengelola keuangan. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan dan
kesadaran akan pola konsumsi perlu terus dilakukan untuk mendorong
S pengelolaan keuangan yang lebih sehat dan bertanggung jawab di kalangan

Generasi Z pedesaan.
5.2 Saran

5.2.1 Saran bagi Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang

5 E Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang hendaknya terus meningkatkan

= literasi keuangan melalui berbagai sumber belajar seperti buku, artikel,
seminar, dan konten edukasi keuangan di media sosial, sehingga mampu

mengambil keputusan finansial yang lebih bijak dan terencana. Selain itu,
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Generasi Z di Desa Pengalihan Keritang diharapkan lebih bijak dalam
mengelola keuangan dengan membedakan antara kebutuhan dan keinginan,
menahan diri dari pembelian impulsif, serta membiasakan diri menyusun
anggaran dan mencatat setiap transaksi keuangan. Generasi Z di Desa
Pengalihan Keritang juga hendaknya menjadi teladan bagi keluarga dan
masyarakat sekitar dengan menyebarkan praktik-praktik pengelolaan

keuangan yang sehat, sehingga dapat mendorong terciptanya kesejahteraan
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finansial secara kolektif di lingkungan pedesaan.

5.2.2 Saran bagi Pemerintah Desa Pengalihan Keritangdan Pemerintah
Daerah

= Pemerintah Desa Pengalihan dan pemerintah daerah Kabupaten
Indragiri Hilir disarankan menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan acuan
dalam merumuskan kebijakan dan program peningkatan literasi keuangan
serta inklusi keuangan di wilayah pedesaan, khususnya bagi Generasi Z.
Sosialisasi dan edukasi mengenai pengelolaan keuangan pribadi perlu
= digencarkan melalui kerjasama dengan lembaga keuangan, perguruan tinggi,
dan organisasi masyarakat, dengan menyasar Generasi Z sebagai kelompok
usia produktif yang rentan terhadap pengaruh gaya hidup konsumtif.

Pemerintah daerah juga perlu meningkatkan akses terhadap informasi dan

5 E layanan keuangan formal di pedesaan, serta mendorong pembangunan

= infrastruktur jaringan internet yang memadai agar Generasi Z di Desa
Pengalihan Keritang dapat mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan

digital secara optimal dan aman.
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5.2.3 Saran bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam
bidang manajemen keuangan dan perilaku konsumen, khususnya mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen keuangan pribadi Generasi Z
di wilayah pedesaan, serta menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti variabel-variabel

lain yang diduga mempengaruhi manajemen keuangan Generasi Z, seperti

auepu-suepun) dunpuricq vidi)y yey

pendapatan, gaya hidup hedonisme, kontrol diri, pengaruh media sosial,
penggunaan layanan keuangan digital (fintech/paylater), dan lingkungan
pergaulan, mengingat masih terdapat 39,7 persen faktor lain yang
= mempengaruhi manajemen keuangan Generasi Z di luar variabel yang diteliti
dalam penelitian ini. Perluasan lokasi penelitian ke desa-desa lain di
Kabupaten Indragiri Hilir maupun wilayah pedesaan lainnya di Provinsi Riau
juga diperlukan agar hasil penelitian dapat lebih tergeneralisasi dan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai manajemen
= keuangan Generasi Z di pedesaan.
V 5.2.4 Saran bagi Penyedia Layanan Keuangan Digital

Penyedia layanan keuangan digital (fintech, e-wallet, mobile banking)

perlu mengintensifkan program edukasi keuangan bagi masyarakat pedesaan

5 E melalui kolaborasi dengan pemerintah desa, lembaga pendidikan, dan

c pemangku kepentingan setempat, agar Generasi Z pedesaan dapat memahami
risiko dan manfaat layanan keuangan digital. Penyedia layanan keuangan

digital juga hendaknya memberikan fitur-fitur yang mendukung pengelolaan
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di pedesaan dalam mengelola keuangan secara lebih bertanggung jawab.
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